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Lampiran 1: Lampiran Alat Ukur  
a. Identitas Diri 

Nama/Inisial: 
Jenis Kelamin: 
o Laki-Laki 
o Perempuan 

Usia: 
o 15 
o 16 
o 17 
o 18 
o 19 
o 20 
o 21 

Asal Sekolah/Perguruan Tinggi: 
Anak Ke .. dari ... saudara: 
Durasi Menggunakan Media Sosial dalam Sehari: 
o < 1 jam 
o 1-3 jam 
o 4-6 jam 
o 7-9 jam 
o > 9 jam 

Media Sosial yang Paling Sering Digunakan untuk Mengupload Sesuatu atau 
Berinteraksi dengan Orang Lain: 
o WhatsApp 
o Line 
o Instagram 
o TikTok 
o Twitter 
o Facebook 
o Lainnya 

Nomor HP (WA) 
 

b. Skala Parenting Style 
Instruksi  
Berikut disajikan beberapa aitem pernyataan. 
Terdapat empat kategori pilihan jawaban yang tersedia untuk setiap aitem pernyataan, 
yakni: 
1: Sangat Tidak Setuju 
2: Tidak Setuju 
3: Setuju 
4: Sangat Setuju 
Baca dan pahamilah dengan baik setiap aitem pernyataan. Silakan pilih salah satu 
jawaban yang sesuai dengan keadaan diri Anda yang sebenarnya, sebab tidak ada 
jawaban yang benar ataupun salah dalam pengisian skala penelitian ini 
 
 
 



 
 

 

 

Aitem 

No. Aitem STS TS S SS 

1. 
Orang tua memberikan kebebasan pada saya untuk 
menyelesaikan masalah         

2. 
Orang tua mengajarkan kepada saya untuk bisa 
mengerjakan sesuatu sendiri         

3. 
Orang tua memberi izin kepada saya untuk bermain 
dengan teman-teman saya         

4. 
Orang tua selalu mengawasi setiap yang saya 
lakukan         

5. 
Orang tua menyuruh saya untuk selalu menyisihkan 
sedikit uang saku         

6. Orang tua sangat dekat dengan saya         

7. Orang tua sayang kepada saya         

8. Orang tua jarang memperhatikan saya         

9. Orang tua mendengarkan keluhan saya         

10. Orang tua acuh dengan apa yang saya sampaikan         

11. Orang tua mendidik saya dengan aturan yang jelas         

12. Orang tua membiarkan saya belajar atau tidak belajar         

13. 
Orang tua memberi hadiah ketika saya mendapatkan 
prestasi         

14. Orang tua mendukung kegiatan positif saya         

15. 
Orang tua marah ketika saya tidak sesuai 
kehendaknya         

16. Orang tua mengawasi dengan ketat pola belajar saya         

17. 
Orang tua tidak menerapkan aturan apapun kepada 
saya         

18. Orang tua memaksakan kehendaknya pada saya         

19. 
Orang tua mengharuskan saya berperliaku sesuai 
dengan kemauan mereka         

20. Orang tua membiarkan saya bertindak sesuka hati         

21. 
Orang tua mengajarkan untuk menghormati orang 
yang lebih tua dari saya         

22. 
Orang tua memberikan pujian ketika saya melakukan 
sesuatu sesuai perintah mereka         

23. 
Orang tua terlibat dengan kegiatan yang saya lakukan 
tetapi tidak ikut campur         

24. 
Orang tua memberi kebebasan kepada saya untuk 
bergaul dengan siapapun         

25. 
Orang tua membiarkan saya melakukan hal yang 
saya sukai         

26. 
Orang tua memberi kebebasan untuk mengatur diri 
sendiri     

27. 
Orang tua mengajak saya berdiskusi tentang suatu 
kebijakan     



 
 

 

 

28. 
Orang tua memberikan saya kesempatan 
berpendapat     

29. 
Orang tua mengabaikan pendapat saya dalam 
menentukan suatu hal     

30. 
Orang tua membiarkan saya memilih kegiatan yang 
saya ikuti     

31. 
Orang tua menentukan kegiatan apa saja yangg boleh 
saya lakukan     

32. 
Orang tua acuh terhadap kesalahan yang saya 
lakukan     

33. 
Orang tua memberikan kebebasan dalam 
menentukan pilihan dalam kegiatan saya     

34. Orang tua membuat jadwal sehari-hari saya     

35. Orang tua saya sibuk dengan pekerjaannya     

36. Orang tua mengabaikan keperluan pendidikan saya     

37. Orang tua mengerti dengan kesulitan-kesulitan saya     

 

c. Skala Online Self-Disclosure 
Instruksi 

Berikut disajikan beberapa aitem pernyataan. 
Terdapat empat kategori pilihan jawaban yang tersedia untuk setiap aitem pernyataan, 
yakni: 
1: Sangat Tidak Setuju 
2: Tidak Setuju 
3: Setuju 
4: Sangat Setuju 
Baca dan pahamilah dengan baik setiap aitem pernyataan. Silakan pilih salah satu 
jawaban yang sesuai dengan keadaan diri Anda yang sebenarnya, sebab tidak ada 
jawaban yang benar ataupun salah dalam pengisian skala penelitian ini 
Aitem 

No. Aitem 
ST
S TS S SS 

1. 
Saya bisa menghabiskan waktu lama untuk 
mengobrol/chatting dengan teman saya di media sosial 
untuk membicarakan hal-hal pribadi.         

2. 
Saya sering berbagi tentang minat dan hobi saya di 
media sosial         

3. 
Saya tidak suka menceritakan masalah keluarga di 
media sosial         

4. 
Pengungkapan diri saya di media sosial benar-benar 
menggambarkan diri saya yang sebenarnya.         

5. 
Pengungkapan diri saya di media sosial selalu 
menggambarkan diri saya yang sebenarnya         

6. 
Saya sering berbagi tentang perasaan dan masalah 
pribadi saya di media sosial.         

7. 
Saya terbiasa menceritakan hal-hal positif tentang diri 
saya di media sosial         



 
 

 

 

8. 
Saya menceritakan hal-hal yang saya suka dan tidak 
suka di media sosial.         

9. 
Saya selalu jujur dalam menceritakan diri saya di media 
sosial.         

10. 
Ketika saya mengungkapkan perasaan saya di media 
sosial, saya selalu sadar dengan apa yang saya 
lakukan dan memang berniat untuk melakukannya         

11. 
Saya sering update tentang kegiatan sehari-hari di 
media sosial         

12. 
Saya menceritakan hal-hal yang membuat saya sedih 
melalui status media sosial saya.         

13. 
Saya tidak suka berbagi tentang hal-hal pribadi di 
media sosial.         

14. 
Perasaan, emosi, dan pengalaman yang saya 
ceritakan di status media sosial merupakan keseharian 
saya.         

15. 
Menurut saya, rahasia pribadi tentang diri sendiri tidak 
perlu diceritakan di media sosial         

16. 
Saya sering update status tentang kehidupan pribadi 
saya di media sosial.         

17. 
Secara keseluruhan, saya lebih sering 
mengungkapkan perasaan sedih daripada perasaan 
bahagia di media sosial         

18. 
Saya mengungkapkan diri saya yang sebenanrnya 
secara terbuka dan sepenuhnya dalam percakapan di 
media sosial.          

19. 
Saya mengungkapkan perasaan dan pengalaman di 
media sosial dengan sepenuh hati tanpa ada keraguan.          

20. 
Saya merasa butuh teman curhat di media sosial ketika 
saya mempunyai masalah.         

21. 
Saya suka mengekspresikan perasaan bahagia saya di 
media sosial.          

22. 
Saya tidak suka menceritakan kehidupan cinta saya di 
media sosial.         

23. 
Saya bersedia menceritakan tentang hal pribadi 
kepada teman saya di media sosial.         

24. Saya mengungkapkan kegalauan saya di media sosial.         

25. 
Menceritakan masalah pribadi di media sosial tidak 
akan bisa menyelesaikan masalah.         

 



 
 

 

 

Lampiran 2: Uji Deskriptif  

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 105 32,1 32,1 32,1 

Perempuan 222 67,9 67,9 100,0 

Total 327 100,0 100,0  

 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 15-17 Tahun 134 41,0 41,0 41,0 

18-21 Tahun 193 59,0 59,0 100,0 

Total 327 100,0 100,0  

 

 

 

Kategori_OSD 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tinggi 20 6,1 6,1 6,1 

Tinggi 79 24,2 24,2 30,3 

Sedang 123 37,6 37,6 67,9 

Rendah 85 26,0 26,0 93,9 

Sangat Rendah 20 6,1 6,1 100,0 

Total 327 100,0 100,0  

Statistics 

Skor Total OSD   

N Valid 327 

Missing 0 

Mean 53,63 

Std. Deviation 10,719 

Minimum 28 

Maximum 92 



 
 

 

 

 

Kategori_OSD * Jenis Kelamin Crosstabulation 

Count   

 

Jenis Kelamin 

Total Laki-Laki Perempuan 

Kategori_OSD Sangat Tinggi 7 13 20 

Tinggi 20 59 79 

Sedang 42 81 123 

Rendah 29 56 85 

Sangat Rendah 7 13 20 

Total 105 222 327 

 

Kategori_OSD * Usia Crosstabulation 

Count   

 

Usia 

Total 15-17 Tahun 18-21 Tahun 

Kategori_OSD Sangat Tinggi 11 9 20 

Tinggi 30 49 79 

Sedang 48 75 123 

Rendah 36 49 85 

Sangat Rendah 9 11 20 

Total 134 193 327 

 

Jenis Parenting Style 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Authoritarian 86 26,3 26,3 26,3 

Authoritative 76 23,2 23,2 49,5 

Permissive 69 21,1 21,1 70,6 

Neglectful 96 29,4 29,4 100,0 

Total 327 100,0 100,0  

 

  

  

 

 



 
 

 

 

Jenis Kelamin * Jenis Parenting Style Crosstabulation 
Count   
 Jenis Parenting Style Tota

l Authoritaria
n 

Authoritativ
e 

Permissiv
e 

Neglectfu
l 

Jenis 
Kelami
n 

Laki-Laki 28 28 20 29 105 
Perempua
n 

58 48 49 67 222 

Total 86 76 69 96 327 

 

Usia * Jenis Parenting Style Crosstabulation 

Count   

 

Jenis Parenting Style 

Total Authoritarian Authoritative Permissive Neglectful 

Usia 15-17 Tahun 34 28 22 50 134 

18-21 Tahun 52 48 47 46 193 

Total 86 76 69 96 327 

 

 



 
 

 

 

Lampiran 3: Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Authoritarian ,050 69 ,200* ,986 69 ,641 

Authoritative ,126 69 ,008 ,941 69 ,003 

Permissive ,064 69 ,200* ,983 69 ,469 

Neglectful ,067 69 ,200* ,966 69 ,056 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 



 
 

 

 

Lampiran 4: Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

OSD Based on Mean 1,148 3 323 ,330 

Based on Median 1,130 3 323 ,337 

Based on Median and with 

adjusted df 

1,130 3 313,495 ,337 

Based on trimmed mean 1,167 3 323 ,322 



 
 

 

 

Lampiran 5: Uji Hipotesis 

Test Statisticsa,b 

 OSD 

Kruskal-Wallis H 4,474 

df 3 

Asymp. Sig. ,215 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: PS 

 

 

 


